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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effect of tax planning, profitability, and
company size on earnings management in manufacturing companies in the primary
consumer goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 20217-
2023. The tax planning variable is measured by Effective Tax Rate (ETR), the
profitability variable is measured by Return on Asset (ROA), the company size variable
is measured by the natural logarithm of total assets (Ln.Total Assets), and the earnings
management variable is measured by Discretionary Aaccruals (DA). This study uses a
quantitative approach with secondary data obtained from the company's annual
financial statements during the 2021-2023 period. The sample in this study was 255
data, with the sampling technique using purposive sampling method. Data analysis
was carried out with the help of SPSS version 27 software using the multiple linear
regression method. The results showed that partially profitability has a positive and
significant effect on earnings management. Meanwhile, tax planning and company
size have no significant effect on earnings management. Simultaneously, tax planning,
profitability, and company size have a significant effect on earnings management. This
research contributes to helping management understand the internal factors that can
encourage earnings management practices.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tax planning,
profitability, dan ukuran perusahaan terhadap earnings management pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023. Variabel tax planning diukur dengan Effective Tax Rate
(ETR), variabel profitability diukur dengan Return on Asset (ROA), variabel ukuran
perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset (Ln.Total Aset), dan
variabel earnings management diukur dengan Discretionary Aaccruals (DA).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2021-2023.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 255 data, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 27 menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap earnings management. Sedangkan, tax planning dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Secara
simultan tax planning, profitability, dan ukuran perusahaan berpengaruh singnifikan
terhadap earnings management. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
membantu pihak manajemen memehami faktor-faktor internal yang dapat
mendorong praktik earnings management
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PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya dituntut unggul
dalam kualitas dan kuantitas produk, tetapi juga dalam pengelolaan keuangannya agar mampu bertahan
di pasar modal. Laba menjadi menjadi indikator penting dalam menilai perusahaan, yang mencerminkan
kinerja serta menjadi tolak ukur utama keberlangsungan usaha. Laporan keuangan berperan sebagai
sumber informasi yang menunjukkan posisi keuangan dan kinerja operasional perusahaan (Fahmi, 2020).
Informasi ini menjadi dasar pengambilan keputusan oleh manajemen internal maupun pihak luar. Meski
demikian, kualitas laporan tersebut bisa dipengaruhi oleh adanya manipulasi akuntansi, yang dikenal
dengan praktik earnings management. Joe & Ginting (2022) menyatakan bahwa earnings management
adalah upaya yang dilakukan manajer dalam memilih kebijakan akuntasi guna memengaruhi angka laba
untuk mencapai tujuan tertentu. Bias akuntansi ini berpotensi menurunkan kualitas informasi dalam
laporan keuangan dan bisa menyesatkan dalam pengambilan keputusan.

Fenomena terkait dengan praktik earnings management pada tahun 2019 diperusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer, yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA). Dugaan manipulasi
laporan keuangan tahun 2017 dilakukan oleh dua mantan direksi, yakni Joko Mogoginta dan Budhi
Istanto. Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh keduanya berupa dugaan penggelembungan
atau pembesaran nilai pada beberapa pos laporan keuangan, seperti piutang usaha, persediaan, dan aset
tetap Grup AISA senilai kurang lebih Rp4 triliun, penjualan sebesar Rp662 miliar. Serta sebesar Rp329
miliar pada pos laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi dan terdapat dugaan lainnya yang
menyebutkan ada aliran dana sebesar Rp1,78 triliun melalui berbagai skema dari grup AISA kepada pihak-
pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen laba (Wareza, 2019).

Beberapa faktor-faktor yang dianggap dapat memengaruhi tindakan earnings management adalah
tax planning, merupakan upaya mengorganisasi kegiatan usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak
dengan tujuan meminimalkan beban pajak, baik pajak penghasilan maupun jenis pajak lainnya, selama hal
ini sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial (Zain, 2008).
Penggukuran tax planning dalam penelitian ini menggunakan Efective Tax Rate (ETR).

Faktor kedua mempengaruhi dilakukannya praktik earnings management adalah profitability.
Profitability merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu melalui sumber daya yang dimiliki, yaitu kegiatan penjualan,
penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Rasio yang digunakan untuk menghitung profitability
pada penelitian ini adalah Return on Asset (ROA) (Hery, 2017).

Faktor terakhir adalah ukuran perusahaan, merupakan indikator yang menunjukkan besar kecilnya
suatu perusahaan berdasarkan total aktiva yang dimiliki. Ukuran perusahaan pada penelitian ini dihitung
menggunakan logaritma natural dari total aset (Rizki, 2021).

Penelitian terdahulu banyak menkaji pengaruh tax planning, profitability serta ukuran perusahaan
terhadap earnings management. Tamara et al. (2022) menemukan bahwa ketiga variabel tesebut
berpengaruh terhadap earnings management. Namun, studi lain oleh Sarah et al (2023) memberikan
pengujian berbeda, dimana earnings management tidak memiliki hubungan signifikan dengan ukuran
perusahaan dan profitability. Penelitian yang menguji tentang tax planning Rohman et al (2022)
menyimpulkan bahwa earnings management dipengaruhi oleh tax planning. Sementara, studi oleh Winata
et al. (2024) menyimpulkan bahwa tax planning, profitability dan ukuran perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap earnings management, sedangkan secara simultan berpengaruh terhadap earnings
management.

Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer adalah
karena sektor ini menjadi salah satu penggerak yang memberi kontribusi utama terhadap Produk
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Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada triwulan Il tahun 2024, sebesar 18,52% (Hidranto, 2024). Penelitian
ini mengacu pada penelitian terdahulu oleh Bunyamin et al. (2023) yang menunjukkan tax planning dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap earnings management. Penelitian ini juga mengadopsi
pendekatan yang berbeda dari studi sebelumnya, yakni variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan
Efective Tax Rate (ETR), sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan rumus Tax Retention Rate
(TRR). Penambahan variabel bebas pada penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
adalah variabel profitability untuk menguji pengaruhnya terhadap earnings management. Selain itu, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya pengujian secara simultan
pengaruh tax planning, profitability dan ukuran perusahaan terhadap earnings management dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap earnings management sebagai variabel dependen (Sujarweni, 2022). Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor
barang konsumen primer yang diperoleh melalui metode dokumentasi dari situs resmi BEl (www.idx.co.id)
serta dari website resmi masing-masing perusahaan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 132
perusahaan, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 255 data observasi dari 90 perusahaan yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2022). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menngunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27.

Tabel 1. Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala

1 Earnings Management(Y) DA, = TAie NDA,, Rasio
(Ayuningtyas & Damayanty, 2021) Ajt-1

2 Tax Planning(X1) ETR = Beban Pajak Rasio
(William & Widjaja, 2024) Laba Sebelum Pajak

3 Profitability(X2) ROA = Net Income
(Alifian & Susilo, 2024) Total Asset

4 Ukuran Perusahaan(X3) Ln (Total Aset) Rasio

(Riyana et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode yang dipakai untuk menganalisis serta menyajikan data
denga cara mengambarkan atau mendeskripsikan data yang telahdikumpulkan sebagaimana adanya,
tanpa menarik esimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi (Sugiyono, 2022).
Tabel 1. Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Earnings Management(DA) 255 -.279 237 -.03453 .081613
Tax Planning(ERT) 255 -1.110 .807 17078 222011
Profitability(ROA) 255 -.400 313 .04813 .095374
Ukuran Perusahaan(Ln.Total Aset) 255 24.655 32.860 28.65480 1.782240
Valid N (listwise) 255
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Berdasarkan data dari 255 observasi, diperoleh hasil statistik deskriptif sebaigai berikut:

1. Earnings management memperlihatkan rentang nilai dari -0,279 hingga 0,237. Nilai rata-ratanya
tercatat pada angka -0,03453, dengan simpangan baku mencapai 0,081613.

2. Tax planning menampilkan nilai terendah -1,110 dan tertinggi 0,807. Nilai tengahnya tercatat pada
angka 0,17078, sedangkan simpangan bakunya berada di angka 0,222011.

3. Profitability memperlihatkan rentang nilai dari -0,400 hingga 0,313. Rata-rata nilai variabel ini tercatat
pada 0,04813, dengan simpangan dari rata-rata mencapai 0,09537.

4. Ukuran perusahaan menunjukkan rentang nilai dari 24,655 hingga 32,860. Nilai rata-ratanya tercatat
pada angka 28,65480, dengan simpangan baku sebesar 1,782240.

Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi memiliki distribusi normal.
Metode statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
Apabila nilai sig lebih dari 0,05 pada tingkat sig 5%, maka residual dianggap berdistribusi normal (Ghozali,
2018).
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 255
Normal Parameters®"” Mean .0000000
Std. Deviation .07951955
Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .046
Negative -.050
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200°

Uji normalitas memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang sangat jauh di atas 0,05 yang
berarti nilai residual terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi normalitas residual.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mendekteksi adanya hubungan antar variabel independent dalam suatu
model regresi. Model regresi yang ideal yaitu yang tidak ada korelasi antar variabel-variabel
independenya. Apabila nilai tolerance >0,10 atau VIF <10, maka disimpulkan tidak terdapat masalah
multikolinearitas (Ghozali, 2018)

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Tax Planning .862 1.160
Profitability 798 1.254
Ukuran Perusahaan 910 1.099
Sumber:SPSS27

Berdasarkan hasi uji multikolinearitas, diketahui bahwa variabel tax planning memiliki nilai tolerance
sebesar 0,862 dan VIF sebesar 1,160; profitability memiliki tolerance 0,798 dan VIF 1,254; serta ukuran
perusahaan menunjukan tolerance 0,910 dan VIF 1,099. Karena seluruh variabel memiliki nilai tolerance
>0,10 atau VIF <10, jadi tidak ada masalah multikolinearitas di antara variabel independen dalam model
regresi ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat perbedaan varians dari
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lain. Pada penelitian ini, pengujian terhadap
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode scatterplot (Ghozali, 2018).

Scatterplot

Dependent Variable: Earnings Management
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Gambar 1. Scatterplot

Analisis heteroskedastisitas dilakukan melalui penyebaran titik pada grafik scatterplot, yang
memperlihatkan bahwa residual menyebar secara acak di sekitar garis horizontal. Tidak adanya pola
tertentu pada sebaran titik tersebut menjadi indikator bahwa varians residual berifat homogen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara error pada periode t
dengan error pada periode t-1 dalam model regresi linear. Pengujian ini dapat dilakukan melalui durbin-
watson. Jika nilai DW berada diantara -2 hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi (Sunyoto, 2013).

Tabel 4. Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 225° .051 .039 .079993 1418

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin-Watson (DW), menunjukkan
hasil sebesar 1,418 yang berarti nilai DW berada dalam rentang nilai yang menunjukkan ketiadaan
autokorelasi (-2 < 1,418 < +2). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala autokorelasi pada
model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda dimanfaatkan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabl
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Persamaan yang digunakan dalam regresi linear
berganda adalah:

Y = a+ B1X1 + B2X2 + B3X3
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.036 .084 -424 672
Tax Planning(ETR) .032 .024 .086 1.296 .196
Profitability(ROA) 155 .059 181 2.631 .009
Ukuran Perusahaan(Ln.Total .000 .003 -.009 -.139 .889
Aset)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 5, diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y = -0,036 + 0,032 (X1) + 0,155 (X2) + 0,000 (X3)
Adapun interpretasi dari masing-masing koefisien adalah sebagai berikut:
1. Konstanta (a) sebesar -0,036. Jika seluruh variabel independen (tax planning, profitability dan ukuran
perusahan) bernilai nol, maka nilai earnings management diprediksi sebesar -0,036.
2. Nilai koefisien regresi tax planning sebesar 0,032. Setiap kenaikan 1 satuan pada tax planning, maka
earnings management akan mengalami peningkatan sebesar 0,032.
3. Nilai koefisien regresi profitability sebesar 0,155. Setiap kenaikan 1 satuan pada profitability, maka
earnings management akan mengalami peningkatan sebesar 0,155.
4. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,000. Kenaikan pada ukuran perusahaan tidak
memberikan perubahan terhadap earnings management, karena nilai koefisiennya adalah 0,000.

Uji-F (Simultan)

Uji-F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Apabila nilai sig kurang dari 0,05 dan nilai Fhitunng
lebih besar dari Ftabel, maka HO ditolak ddan H1 diterima, yang berarti variabel independen secara
bersama-sama memengaruhi variabel dependen. Adapun rumus untuk menghitung nilai Ftabel yaitu
df1 = k-1, dan df2 = n-k

Tabel 6. ANOVA®

Model Ftabel Sig.
1 Regresi 4.464 .004°
Residual
Total

Tabel 6 menunjukkan nilai sig sebesar 0,004 < 0,05 dan F hitung = 4,464 > F tabel = 2,64 (df = 255 -
4 = 251; k = - 1 = 3). Hal ini membuktikan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya tax planning(X1),
profitability(X2), dan ukuran perusahaan(X3) secara simultan berpengaruh terhadap earnings
management(Y) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara bersama-sama memiliki
kontribusi dalam menjelaskan variasi variabel terikat, sejalan dengan pengamatan yang telah dilakukan
Winata et al. (2024) membuktikan secara simultan earnings management dipengaruhi oleh variabel tax
planning, profitability, dan ukuran perusahaan.

Uji-t (Simultan)

Uji-t digunakan untuk menilai apakah suatu variabel independent memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan metode dua
arah pada tingkat sig 5%. Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka
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HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel

dependen. Rumus untuk menghitung ttabel adalah:
df = n-k

b)

0

Tabel 7. Uji-t
Model ttabel Sig.
1 (Constant) -424 672
Tax Planning(ETR) 1.296 .196
Profitability(ROA) 2.631 .009
Ukuran Perusahaan(Ln.Total Aset) -.139 .889

Berikut adalah interpretasi hasil analisis uji t antar variabel bebas dengan variabel terikat:

Pengujian Tax Planning

Tax planning merupakan proses awal manajemen laba yang dilaksanakan dengan menganalisis
peraturan perpajakan untuk menemukan strategi penghematan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dan
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan et al. (2021) menyimpulkan bahwa tax
planning tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,196 > 0,05, serta nilai t hitung <t tabel atau (1,296 < 1,969).

Pengujian Profitability

Profitability mengambarkan laba yang dieroleh perusahaan dari sejumlah sumber daya yang
digunakan dalam operasionalnya. Profitability yang tinggi biasanya mencerinkan kinerja manajemen
yang baik, dan dapat mengurangi dorongan manajemen untuk melakukan earnings management. Hal
ini sejalan dengan temuan Tamara et al. (2022) serta hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi
0,009 < 0,05 dan niali t hitung = 2,631 > t tabel = 1,969. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
profitability berpengaruh terhadap earnings management.

Pengujian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahan merupakan gambaran dari besar kecilnya perusahaan yang diukur melalui total
aset, total penjualan, atau jumlah karyawan. Perusahaan dengan skala yang besar biasanya
mendapatkan pengawasan yang ketat, sehingga berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan.
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,889, yang lebih besar dari 0,05, dan nilai t-hitung (-
0,139) yang lebih kecil dari t-tabel (1,969), serta sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rohmah & Meirini (2022). Artinya, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings
management. Ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap earnings management.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk menilai seberapa besar kemampuan suatu model dalam

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R® berada dalam rentang anatar 0 hingga 1.

Apabila nilai R? rendah, berarti variabel independen hanya Sebagian kecil menjelaskan variabel dependen.

Sebaliknya, jika nilai R> mendekati angka 1, maka variabel independent dianggap mampu menjelaskan

seluruh variabel dependen.

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 225° .051 .039 079993
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Merujuk pada Tabel 8, nilai R® Square tercatat sebesar 0,051. Artinya, variabel-variabel independen
seperti tax planning , profitability, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variabel dependen
(earnings management) sebesar 5,1%. Sementara itu, sisanya sebesar 94,9% dijelaskan oleh faktor lain
diluar model penelitian ini. Selanjutnya, nilai Adjusted R*> menunjukkan angka, yang mencerminkan bahwa
setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, kontribusi model terhadap penjelasan earnings
management hanya sebesar 3,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan
variabel dependen masih rendah.

Pembahasan

Pengaruh Tax Planning, Profitability, dan Ukuran Perusahaan terhadap Earnings Management

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tax planning,
profitability, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap earnings
management pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023. Hasil ini ditunjukkan melalui nilai signifikansi pada uji F lebih kecil dari 0,05
(0,004 < 0,05), yang berarti ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik earnings management dalam perusahaan
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor secara terpisah, melainkan oleh kombinasi dari berbagai faktor
internal yang saling terkait.

Dalam teori agensi, hasil ini mengonfirmasi bahwa konflik keagenan yang muncul antara manajer
(agen) dan pemilik (prinsipal) dapat semakin meningkat apabila perusahaan menghadapi tekanan untuk
menampilkan kinerja keuangan yang optimal. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Fitriyah (2021) dan Lutfiyah et al (2023) yang menemukan bahwa profitability dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap earnings management. Temuan ini juga selaras
dengan hasil penelitian Budiantoro et al (2022) yang menunjukkan bahwa tax planning dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap earnings management. Kesesuaian ini memperkuat validitas hasil
penelitian dan menegaskan bahwa kombinasi beberapa variabel keuangan memiliki peran penting dalam
mendorong perilaku oportunistik manajemen.

Pengaruh Tax Planning terhadap Earnings Management

Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tax planning
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management pada perusahaan manufaktur
sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Hasil ini
ditunjukkan melalui nilai signifikansi pada uji t lebih besar dari 0,05 (0,196 > 0,05), artinya, strategi tax
planning yang dilakukan oleh perusahaan tidak memiliki hubungan yang kuat atau signifikan terhadap
kecenderungan manajer dalam melakukan praktik manipulasi laba. Hasil ini menunjukkan bahwa tax
planning yang dilakukan perusahaan lebih banyak diarahkan pada tujuan efisiensi fiskal yang bersifat
legal, bukan untuk mendukung aktivitas earnings management.

Dalam teori agensi, tax planning pada dasarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan secara
oportunistik oleh manajer (agen), terutama ketika informasi pajak tidak diungkapkan secara jelas kepada
pemilik perusahaan (prinsipal). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani
& Utami (2024) serta Utami & Budiantara (2024) yang menyatakan bahwa tax planning tidak berpengaruh
signifikan terhadap earnings management. Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi pajak tidak selalu
dijadikan sebagai alat untuk manipulasi laba, melainkan lebih banyak difokuskan untuk efisiensi fiskal.
Namun demikian, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulansari &
Nuswandari (2024) serta Rifandy & Kartika (2022) yang menemukan adanya pengaruh positif dan
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signifikan antara tax planning terhadap earnings management. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh tax planning terhadap earnings management bersifat kontekstual, tergantung pada sistem
pengawasan, budaya tata kelola, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di masing-masing
perusahaan.

Pengaruh Profitability terhadap Earnings Management

Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitability
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap earnings management pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.
Hasil ini ditunjukkan melalui nilai signifikansi pada uji t lebih kecil dari 0,05 (0,009 < 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki kecenderungan
lebih besar untuk melakukan praktik earnings management.

Dalam teori agensi, hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen) seringkali
menciptakan konflik kepentingan yang dipicu oleh adanya asimetri informasi. Hasil penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya dari Setyawan et al. (2021), Rohmah & Meirini (2022), dan Permatasari &
Widati (2024) yang menyatakan bahwa profitability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
earnings management. Dalam penelitian-penelitian tersebut, dijelaskan bahwa perusahaan dengan laba
tinggi memiliki insentif yang lebih besar untuk mempertahankan persepsi positif pasar, sehingga
memotivasi manajemen untuk melakukan rekayasa laporan keuangan. Sebaliknya, hasil ini berbeda
dengan studi Fitriyah (2021) dan Andika et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa profitability tidak
memiliki pengaruh terhadap earnings management. Perbedaan hasil ini menegaskan bahwa hubungan
antara profitability dan earnings management dapat bervariasi tergantung pada karakteristik perusahaan,
tingkat pengawasan, dan penerapan tata kelola perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Earnings Management

Hasil pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management Hasil ini
ditunjukkan melalui nilai signifikansi pada uji t lebih besar dari 0,05 (0,889 > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi penentu utama dalam
praktik earnings management.

Dalam teori agensi, perusahaan besar sering kali diasosiasikan dengan tingginya kompleksitas
organisasi, yang dapat memperbesar potensi konflik antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) akibat
asimetri informasi yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrari &
Sihono (2025) dan Nugroho & Triyono (2023), yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Namun demikian, temuan ini berbeda dengan
studi Tamara et al. (2022) dan Fadhilah & Kartika (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik earnings management. Perbedaan hasil ini
menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahaan perlu dipahami dalam konteks spesifik dan tidak dapat
dijadikan indikator tunggal untuk menilai kecenderungan manipulasi laba di perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial profitability berpengaruh terhadap earnings management pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perode 2021-2023,
sedangkan tax planning dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings management
Secara simultan tax planning, profitability dan ukuran perusahaan memengaruhi earnings management.
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Dengan demikian, disarankan agar perusahaan lebih bijak dalam mengelola profitability, karena variabel
ini terbukti berpengaruh terhadap earnings management. Pihak eksternal seperti investor perlu
memperhatikan tingkat profitability sebagai indikator awal potensi earnings management. Meskipun tax
planing dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial, namun secara simultan ketiganya
berpengaruh tehadap earnings management. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan
variabel lain dan memperluas objek serta periode penelitian agar hasilnya lebih akurat dan relevan.
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